BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap penggunaan konjungsi 3§ bing dan 3
H  binggié dapat disimpulkan keduanya merupakan konjungsi yang
digunakan dalam bahasa Mandarin untuk menghubungkan peristiwa atau
tindakan dalam kalimat yang memiliki makna ‘dan’. Meskipun keduanya
memiliki fungsi yang serupa, terdapat perbedaan dalam penggunaannya dan

makna.
Kata 3% bing cenderung sering digunakan untuk menghubungkan
peristiwa atau tindakan yang terjadi secara berurutan, 3 bing menyiratkan

arti kesinambungan atau kemajuan antara peristiwa atau tindakan yang
terhubung. Ini menunjukkan bahwa peristiwa atau tindakan kedua

mengikuti peristiwa atau tindakan pertama secara berurutan, seperti contoh
nomor (3.5) M H kil T HEO W HATE, HEHEZHKMWAN.
Padanaan atau terjemahan kata Jf- bing adalah ‘dan’ atau ‘serta’ .

Kata Jf H binggié biasanya digunakan untuk menghubungkan
peristiwa atau tindakan yang terjadi secara bersamaan atau saling
melengkapi, menunjukkan hubungan paralel atau terkoordinasi di antara
keduanya, menekankan gagasan atau koordinasi antara peristiwa atau
tindakan yang terhubung. Ini menunjukkan bahwa peristiwa atau tindakan
kedua terjadi pada waktu yang sama atau melengkapi peristiwa atau
tindakan pertama, Seperti contoh nomor (3.11) b ZE k&, I HEIRIY)
W[ & . Padanaan atau terjemahan kata 7 bing adalah ‘dan’, ‘dan juga’,
atau ‘serta’. Meskipun Jf bing dan 3 H binggié memiliki kesamaan,
penggunaan dan konotasi spesifiknya dapat berbeda-beda bergantung pada

konteksnya.
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